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Lobster batu (Panulirus penicillatus) merupakan salah satu sum-
berdaya perikanan yang ada di Teluk Palabuhanratu. Informasi
mengenai dinamika populasi lobster batu masih minim. Penelitian ini
bertujuan menganalisis tingkat pemanfaatan lobster batu (Panulirus
penicillatus) di Teluk Palabuhanratu, serta membandingkan ukuran saat
pertama kali tertangkap (Lcso) terhadap ukuran lobster batu betina saat
pertama kali mengerami telur (Lrso). Penelitian dilaksanakan pada Ok-
tober 2016 hingga Maret 2017. Estimasi parameter populasi
menggunakan FiSAT II. Pendugaan Lcsy dan Lrsy, menggunakan
metode kurva logistik. Lobster yang tertangkap memiliki ukuran 40—
102 mm panjang karapas, serta umur maksimum jantan dan betina yai-
tu 8,0 dan 7,0 tahun. Puncak rekrutmen terjadi pada Agustus hingga
September. Laju eksploitasi lebih dari 0,50. Lobster jantan dan betina
memiliki Lcsg 62,5 mm dan 61,0 mm. Nilai Lrsy betina adalah 65,3
mm. Sumberdaya lobster batu di Teluk Palabuhanratu terindikasi sudah
mulai tangkap lebih, dan lobster batu betina sudah tertangkap sebelum

mencapai ukuran rata-rata mengerami telur.

PENDAHULUAN

Teluk Palabuhanratu adalah salah satu
perairan pesisir dengan sumberdaya potensial di
selatan Pulau Jawa. Udang karang (lobster) meru-
pakan salah satu sumberdaya perikanan yang
dapat ditemui di Teluk Palabuhanratu. Sebanyak
enam jenis lobster Panulirus terdistribusi di Teluk
Palabuhanratu. Salah satu lobster dari genus Pan-
ulirus yang banyak dijumpai adalah Panulirus
penicillatus, atau dikenal sebagai lobster batu
(Wahyudin et al. 2017).

Secara umum tingkat pemanfaatan lobster di
selatan Pulau Jawa sudah fully-exploited (KKP
2017). Ekspor lobster pada tahun 2015 lebih dari
2500 ton (KKP 2016). Lobster dari perairan Indo-
nesia diekspor ke beberapa negara seperti Hong
Kong, Jepang, Tiongkok, dan Taiwan (Wahyudin
et al. 2017). Upaya penangkapan lobster yang
cenderung meningkat dan tidak terkendali dapat
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menyebabkan ukuran rata-rata lobster yang ter-
tangkap semakin kecil. Kondisi ini akan berdam-
pak pada penurunan nilai ekonomis lobster
(Bakhtiar et al. 2013). Dampak lain akibat pe-
nangkapan lobster yang tidak terkendali adalah
terganggunya keseimbangan populasi lobster di
alam.

Pengelolaan perikanan secara jangka panjang
harus mempertimbangkan kaidah ilmiah serta
dinamika populasi. Dinamika populasi diartikan
sebagai seperangkat metode kuantitatif untuk
menafsirkan parameter populasi seperti ukuran
stok, rekrutmen, pertumbuhan, dan mortalitas ala-
mi (Pauly 1984; Cadima 2003). Kajian dinamika
populasi terhadap spesies yang dieksploitasi perlu
dilakukan, dengan demikian pengelolaan terhadap
aktivitas pemanfaatan dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan  kelestarian ~ sumberdaya
(Cobb dan Castro 20006).
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Beberapa topik penelitian yang pernah dil-
akukan terhadap lobster di Indonesia meliputi
pertumbuhan dan mortalitas (Bakhtiar et al. 2013;
Fauzi et al. 2013), parameter populasi (Zairion et
al. 2017; Kembaren dan Nurdin 2015; Ernawati et
al. 2014), keanekaragaman (Wahyudin et al
2017; Wardiatno et al. 2016), serta komposisi dan
ukuran tangkapan (Irfannur et al. 2017). Sejauh
ini, belum ada informasi yang memadai terkait
lobster batu di Teluk Palabuhanratu. Kurangnya
informasi terhadap suatu sumberdaya dapat be-
rakibat pada upaya pengelolaan sumberdaya yang
kurang tepat. Kajian terhadap parameter dinamika
populasi perlu dilakukan untuk memberikan in-
formasi dasar dalam mempertimbangkan upaya
pengelolaan sumberdaya lobster. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
pemanfaatan lobster batu (Panulirus penicillatus)
di Teluk Palabuhanratu, serta membandingkan
ukuran lobster batu betina saat pertama kali ter-
tangkap terhadap ukuran saat pertama kali
mengerami telur.

METODOLOGI

Lokasi dan waktu penelitian

Pengambilan contoh lobster batu dilakukan di
tempat penampung hasil tangkapan lobster, yaitu
di UD Mutiara Dua yang berlokasi di Kampung
Majelis Binaratu, Kelurahan Palabuhanratu,
Kecamatan Palabuhanratu, Sukabumi, Jawa Barat
(Gambar 1). Pengambilan contoh dilakukan pada
Oktober 2016 hingga Maret 2017.

106°40°0"F

Legenda
® Lokasi Pengambilan Contoh
& PPN Palabuhanratu
« | Darat
F Kedalaman Laut (m)
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B 0.0 -50 I 1301 - 150
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Gambar 1 Lokasi pengambilan contoh lobster ba-
tu (Panulirus penicillatus) di Teluk
Palabuhanratu, Sukabumi, Jawa Barat

€ 2015 PUSHIDROSAL

Pengumpulan data
Penentuan jenis kelamin

Penentuan jenis kelamin lobster dilihat ber-
dasarkan ciri morfologi (Chan 1998). Ciri morfol-
ogi lobster batu jantan meliputi pola meruncing
antara kedua pangkal kaki jalan kelima, kaki re-
nang hanya selembar serta berbentuk seperti
daun, dan ruas ujung kaki jalan kelima tidak
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bercabang. Lobster batu betina tidak memiliki
pola meruncing antara kedua pangkal kaki jalan
kelima, terdapat sepasang lembaran pada bagian
dalam kaki renang (pleopod) lobster dewasa, dan
kaki jalan kelima memiliki ruas ujung yang
bercabang (Gambar 2).

Betina

tpm

Gambar 2 Ciri morfologi lobster batu jantan dan
betina (pm: pola meruncing, tpm:
tanpa pola meruncing, ukj: ujung kaki
jalan kelima, p: pleopod)

Pengukuran panjang karapas dan bobot

Panjang karapas lobster diukur menggunakan
pita ukur dengan satuan terkecil 1,00 mm. Pan-
jang karapas yang dicatat merupakan jarak antara
tepi posterior rongga mata hingga tepi posterior
karapas (Chan 1998). Bobot lobster ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan satuan
terkecil 1,00 g.

Analisis data
Nisbah kelamin

Nisbah kelamin atau proporsi kelamin di-
peroleh melalui perbandingan antara jumlah lob-
ster jantan dan betina. Keseragaman nisbah ke-
lamin dapat diperoleh menggunakan uji Chi-
Square. Nisbah kelamin lobster jantan terhadap
betina dapat dihitung menggunakan rumus se-
bagai berikut.

¥
MNEK = S B

Nilai nisbah kelamin antara jantan terhadap
betina dinyatakan dengan NK, )'J adalah jumlah
lobster jantan (ekor), dan ) B jumlah lobster
betina (ekor).

Uji Chi-Square untuk melihat keseragaman
dari nisbah kelamin dilakukan dengan persamaan
sebagai berikut.

2 %(0; - &)’

€;
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Chi-Square (¥*) diperoleh dari hasil bagi antara
jumlah kuadrat dari selisih antara frekuensi yang
teramati (O;) dengan frekuensi harapan (e;), ter-
hadap frekuensi harapan (¢;).

Hubungan panjang bobot

Hubungan panjang karapas terhadap bobot
dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai beri-
kut.

W=al®

Bobot (g) dinyatakan dengan W, L mewakili nilai
panjang karapas (mm), a dan b adalah koefisien
pertumbuhan bobot. Nilai a dan b dapat diperoleh
menggunakan persamaan:

LogW=loga+bloglL

Hubungan panjang karapas dan bobot dapat di-
intepretasikan melalui nilai b, dengan hipotesis:
Hy : Jika nilai b sama dengan 3, dapat
dikatakan bahwa panjang karapas dan bo-
bot memiliki hubungan isometrik
H, : Jika nilai b tidak sama dengan 3, dapat
dikatakan bahwa panjang karapas dan
bobot memiliki hubungan alometrik
Pola pertumbuhan alometrik terbagi menjadi
dua, yaitu alometrik positif (nilai b lebih dari 3)
dan alometrik negatif (nilai b kurang dari 3). Pola
pertumbuhan alometrik positif merupakan pola
pertumbuhan dengan pertambahan bobot yang
lebih dominan dibandingkan dengan pertambahan
panjang. Sementara itu, pola pertumbuhan alo-
metrik negatif memperlihatkan pertambahan pan-
jang yang lebih dominan dibandingkan dengan
pertambahan bobot. Selanjutnya, untuk menguji
hipotesis tersebut digunakan uji statistik sebagai
berikut.
b-3

thitung = ‘

Galat baku dugaan ragam (Sy) dari b yang dihi-
tung dengan persamaan berikut.
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1.
=-'=:1:":12 - H{E?ﬂh}z

Sh2:

Pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai tpiue terhadap twawe pada
selang kepercayaan 95%. Ketika nilai tpyne lebih
besar dari tyype diperoleh keputusan tolak Hy, atau
pola pertumbuhan lobster adalah alometrik. Keti-
ka thiung lebih kecil dari tpe, diperoleh keputusan
terima Hy, atau pola pertumbuhan lobster adalah
isometrik.

Sebaran frekuensi panjang
Sebaran frekuensi panjang merupakan distri-
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busi ukuran panjang pada suatu kelompok umur.
Sebaran frekuensi panjang ditentukan ke dalam
masing-masing kelas, dan dimasukkan ke dalam
sebuah grafik. Jumlah puncak yang terbentuk
akan  menggambarkan  kelompok  umur.
Pergeseran sebaran frekuensi panjang mengindi-
kasikan jumlah kelompok umur. Pendugaan ke-
lompok ukuran dilakukan menggunakan analisis
frekuensi panjang karapas lobster dengan metode
Electro Length Frequency Analysis (ELEFAN 1)
melalui program FAO-ICLARM Stock Assess-
ment Tool (FiISAT II) (Sparre dan Venema 1998).
Parameter pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan dilakukan
berdasarkan model pertumbuhan von Bertalanffy
yang meliputi panjang karapas pada saat umur t,
panjang karapas maksimum teoritis, koefisien
pertumbuhan, dan umur teoritis saat panjang

karapas sama dengan nol (Sparre dan Venema
1998).

L = L. [1 - exp(—K(t— tq))]

Panjang karapas pada saat umur t dinyatakan
sebagai L,, K merupakan nilai koefisien pertum-
buhan, L, merupakan panjang karapas maksi-
mum teoritis (mm), dan ty, merupakan umur teori-
tis saat panjang karapas sama dengan nol.

Pendugaan panjang karapas maksimum teori-
tis (L.,) dan koefisien pertumbuhan (K) dilakukan
menggunakan FiSAT II dengan metode ELEFAN
I. Pendugaan umur teoritis pada saat panjang
karapas sama dengan nol (t;) dilakukan
menggunakan persamaan empiris Pauly (1983)
sebagai berikut.

Log, , (-ty) =-0,3922- 0,2752 log, ;L. - 1,038 Log, K

Panjang karapas maksimum teoritis dinya-
takan sebagai L., t, adalah umur teoritis saat pan-
jang karapas sama dengan nol, dan K adalah
koefisien pertumbuhan. Umur mencapai ukuran
panjang karapas maksimum (t,.xs) diestimasi dari
persamaan ty,is = (3/K) + to (Pauly 1980).

Pola rekrutmen

Pola rekrutmen dianalisis menggunakan pro-
gram FiSAT II. Nilai panjang karapas maksimum
teoritis (L.,), koefisien pertumbuhan (K), C, dan
umur teoritis pada saat panjang karapas sama
dengan nol (ty) dimasukkan dalam program untuk
memperoleh estimasi pola rekrutmen. Hasil ana-
lisis pola rekrutmen yang diperoleh adalah
presentase rekrutmen pada kurun waktu relatif
selama satu tahun.

Mortalitas dan laju eksploitasi

Mortalitas total diestimasi menggunakan
program FiSAT II menggunakan metode Length-
converted Catch Curve yang berbasis pada data p
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panjang. Nilai mortalitas total diperoleh dengan
memasukkan nilai karapas maksimum teoritis
(Ls), koefisien pertumbuhan (K), serta umur teor-
itis pada saat panjang karapas sama dengan nol
(o)

Estimasi mortalitas dengan kurva tangkapan
yang dilinearkan berdasarkan data komposisi pan-
jang diperoleh melalui persamaan sebagai berikut.

C{:LJ_,L:} _ (LJ_ + Lg)
"a L) 2

Persamaan di atas merupakan persamaan linear

(]_._+ ]_:) ClLy La)
dengan 2/ sebagai absis x, “tilule) ge.
bagai y, dan -Z sebagai nilai dari b.

Mortalitas alami (M) diduga dengan

menggunakan persamaan Pauly melalui analisis
regresi dari M (per tahun) terhadap K (per tahun),
L, (cm) dan T (rata-rata suhu permukaan) sesuai
dengan (Pauly 1980 dalam Sparre dan Venema
1998).

In(M) =-0,0152 - 0,279 In(L..) + 0,6543 In(K)+0,4634 In(T)

Kisaran suhu pada perairan Palabuhanratu
yakni 27-30°C (Wahyudin 2011). Pendugaan ter-
hadap mortalitas tangkapan dilakukan dengan
melihat selisih mortalitas total (Z) dengan mor-
talitas alami (M), sesuai dengan persamaan beri-
kut.

F=Z-M

Menurut Pauly (1984), laju eksploitasi (E)
dapat diduga dengan melihat perbandingan ter-
hadap mortalitas tangkap dengan mortalitas total.

FF
E= = -
F+mM 2

Ukuran pertama kali tertangkap (Lcsg)

Pendugaan ukuran panjang karapas lobster
pertama kali tertangkap dilakukan menggunakan
prinsip selektivitas alat tangkap, dengan persa-
maan kurva logistik sebagai berikut (Sparre dan
Venema 1998).

1

SL= 1+ axp 5+2 D

Nilai estimasi proporsi dari jumlah lobster

yang tertangkap pada setiap ukuran panjang

karapas dinyatakan dengan S;, L adalah nilai ten-

gah panjang karapas, S1 dan S2 adalah konstanta.
Persamaan di atas dapat ditulis menjadi:

[ (1 1) 59 - 550
n|{— - =5 -5,
S, 12
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Ukuran panjang karapas dengan peluang ter-
tangkap 50% dari populasi (Lcs) dijadikan acuan
terhadap ukuran pertama kali tertangkap. Penen-
tuan Lcsy dimodifikasi dari selection range
(rentang seleksi) alat tangkap dengan peluang
50% hasil tangkapan yang tertahan. Nilai Lcs
dapat ditentukan dengan perhitungan sebagai
berikut.

5
LCE.:|— S

-

Nilai a dan b dinyatakan dengan S1 dan S2, yang
diperoleh dari hasil regresi antara nilai tengah se-

In G -1)
bagai x dan . sebagai y.
Ukuran lobster betina saat mencapai kematan-
gan reproduktif (Lr)

Ukuran lobster betina saat mencapai
kedewasaan fungsional dijadikan dasar dalam
penentuan Lrs,. Lobster yang telah mencapai
kedewasaan fungsional adalah lobster yang turut
berpartisipasi dalam proses reproduksi dan berte-
lur. Menurut King (2007) kurva logistik dapat
digunakan dalam menghitung proporsi (P) dari
individu yang telah mencapai kematangan repro-
duktif dengan menggunakan data panjang. Kurva
logistik yang diadaptasi menghasilkan persamaan
sebagai berikut.

1

P Trexp Lr (LoD

Kemiringan kurva (slope) dinyatakan dengan
r, dan Lr (atau Lrso) adalah nilai tengah panjang
karapas saat mencapai kedewasaan, atau ukuran
panjang karapas yang sudah bereproduksi. Persa-
maan di atas dapat ditransformasi menjadi:

| (I'P) L L
nl{—|=rlrgg —r
p 5D

Nilai tengah dinotasikan dengan rLrsy, dan nilai
Lrso dapat dicari dengan persamaan berikut.

. a
Fop=—
50= 7

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Informasi umum

Bentuk karapas lobster batu adalah mem-
bundar dan berduri, serta terdapat empat duri be-
sar di sisi anterior. Lobster batu memiliki anten-
nula dengan flagella yang lebih panjang
dibandingkan dengan peduncle (Wahyudin et al.
2017). Ukuran panjang total maksimum lobster
batu sekitar 40 cm (Cockroft et al. 2013) dan
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Tabel 1 Nisbah kelamin lobster batu (Panulirus penicillatus) pada setiap bulan pengamatan

Jenis kelamin

Bulan pengambilan contoh n Tarton Betina Nisbah kelamin
Oktober 25 9 16 1:1,78
November 9 2 7 1:3,50
Desember 27 15 12 1:0,80
Januari 9 4 5 1:1,25
Februari 19 7 12 1:1,71
Maret 1 0 1 —

Total 90 37 53 1:1,43

Tabel 2 Hubungan panjang karapas—bobot lobster batu (Panulirus penicillatus) jantan dan betina di Teluk

Palabuhanratu
P. penicillatus n Persamaan r thitung Pola pertumbuhan
Jantan 37 W=0,006 L>"’ 0,9721 4,7839 alometrik negatif
Betina 41 W = 0,025 L>!808 0,8179 3,3339 alometrik negatif

umumnya ukuran panjang total yang dijumpai
berada pada kisaran 20-30 cm (Kadafi et al.
2006). Bentuk lobster batu dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3 Lobster batu (Panulirus penicillatus)

Lobster batu memiliki corak dan warna tubuh
yang bervariasi. Warna lobster batu berkisar pada
hijau kekuningan, hijau cokelat, biru hitam, atau
cokelat gelap kemerahan. Terdapat corak bintik
putih kecil pada bagian karapas dan abdomen lob-
ster batu (Holthuis 1991). Ujung duri besar di
karapas berwarna kekuningan. Terdapat garis
berwarna putih di bagian tangkai antennula. Fla-
gella antennula berwarna kecokelatan, pangkal
antena berwarna biru, dan terdapat corak garis
berwarna putih pada kaki jalan (Kadafi er al.
2006).

Lobster batu dapat ditemui hampir di seluruh
perairan laut Indonesia. Persebaran lobster batu
meliputi wilayah Sumatera, Jawa, Bali, Kaliman-
tan, Maluku, Sulawesi, Kepulauan Nusa Tengga-
ra, dan Papua (Cockcroft ef al. 2013). Lobter batu
hidup pada kedalaman 1 hingga 4 meter dengan
substrat bebatuan. Lobster batu biasa dijumpai di
perairan jernih yang tidak dipengaruhi oleh ma-
sukan air sungai. Oleh karena itu, banyak ditemui
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di sekitar pantai maupun pulau kecil (Holthuis
1991).

Nisbah kelamin

Perbandingan terhadap jumlah total lobster
batu jantan dan betina selama enam bulan waktu
pengamatan adalah 1 : 1,43. Jumlah lobster batu
jantan yang diperoleh sebanyak 37 individu, dan
lobster betina sebanyak 53 individu. Nisbah ke-
lamin lobster batu per bulan dapat dilihat pada
Tabel 1. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bah-
wa nilai Chi-Square hitung (2,84) total lebih kecil
dari nilai t tabel (3,84), artinya rasio kelamin lob-
ster batu jantan terhadap betina tidak berbeda
nyata.

(a)
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Gambar 4 Pertumbuhan relatif dan hubungan pan-
jang karapas dengan bobot lobster batu
(a) jantan dan (b) betina di Teluk
Palabuhanratu

Hubungan panjang karapas-bobot

Persamaan panjang karapas terhadap bobot
pada lobster batu jantan dan betina dapat dilihat
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pada Tabel 2. Hasil uji-t menunjukkan bahwa lob-
ster batu jantan maupun betina memiliki pola per-
tumbuhan alometrik negatif. Artinya, pertamba-
han panjang karapas pada lobster batu lebih dom-
inan dibanding dengan pertambahan bobot. Nilai
koefisien korelasi memperlihatkan bahwa panjang
karapas dan bobot lobster batu memiliki hub-
ungan yang sangat erat (nilai r mendekati 1,00).
Grafik hubungan bobot lobster batu dapat dilihat
pada Gambar 4.

Sebaran frekuensi panjang

Panjang karapas lobster batu yang yang di-
peroleh berada pada kisaran 40-102 mm.
Sebanyak 37 individu jantan berada pada kisaran
panjang karapas 41-102 mm, dan 53 individu
betina memiliki panjang karapas pada kisaran 40—
80 mm (Gambar 5). Lobster batu jantan yang
paominasi oleh yang lobster jantan. Distribusi
frekuensi panjang karapas dengan plot kurva per-
tumbuhan von Bertalanffy lobster batu dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5 Sebaran frekuensi panjang karapas lob-
ster batu (Panulirus penicillatus)
jantan dan betina di = Teluk

Palabuhanratu

Parameter pertumbuhan

Parameter pertumbuhan lobster batu yang
meliputi panjang karapas maksimum teoritis (L)
atau panjang asimtotik, koefisien pertumbuhan
(K), umur teoritis saat panjang karapas sama
dengan nol (t), dan umur saat mencapai panjang
karapas maksimum () tersaji pada Tabel 3.
Persamaan model pertumbuhan von Bertalanffy
lobster batu jantan dan betina masing-masing ada-
lah Lt = 122,0 [1 - exp (-0,36 (t + 0,312))] dan
Lt = 120,44 [1 - exp (-0,41 (t + 0,2736))]. Kurva
pertumbuhan von Bertalanffy lobster batu jantan
dan betina dapat dilihat pada Gambar 7.
Pola rekrutmen
Rekrutmen lobster batu (P. penicillatus) terjadi
hampir sepanjang tahun, dengan puncak rekrut-
men pada Agustus—September. Puncak rekrutmen
tertinggi lobster batu jantan berada pada Oktober,
sedangkan puncak rekrutmen lobster batu betina
berada pada Februari (Gambar 8). Nilai proporsi
rekrutmen relatif lobster batu jantan maupun
betina dapat dilihat pada Tabel 4.

39

Tabel 3 Parameter pertumbuhan lobster batu

(Panulirus  penicillatus) di  Teluk
Palabuhanratu
Lobster Parameter pertumbuhan
batu Lo K (per to tinaks
(mm) tahun)  (tahun) (tahun)
Jantan 122,0 0,36  -0,3120 8,0
Betina 120,4 0,41  -0,2736 7,0

L.
B
el

wl]

(b) — BANTEE'S
100~ _

Length (mm)

oL r——"—

e

A S O N D

Gambar 6 Distribusi frekuensi panjang karapas
dengan plot kurva pertumbuhan von
Bertalanffy lobster batu (a) jantan dan
(b) betina

Tabel 4 Parameter pertumbuhan lobster batu

(Panulirus  penicillatus) di  Teluk
Palabuhanratu
Waktu relatif % rekrutmen -
Jantan Betina

Januari 2,29 13,65
Februari 3,61 14,17
Maret 5,31 13,61
April 9,81 10,06
Mei 10,63 6,41
Juni 8,91 6,16
Juli 7,33 11,74
Agustus 17,18 7,09
September 15,76 10,80
Oktober 18,24 3,32
November 0,91 2,99
Desember 0,00 0,00

Mortalitas dan laju eksploitasi

Nilai estimasi mortalitas total (Z) lobster batu
jantan dan betina masing-masing adalah 1,36 dan
2,37. Mortalitas alami (M) lobster jantan lebih
kecil dari betina, masing-masing 0,62 dan 0,68.
Mortalitas lobster batu jantan dan betina akibat
penangkapan (F) adalah 0,74 dan 1,69 per tahun,
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Gambar 7 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy lobster batu (a) jantan dan (b) betina

Tabel 5 Estimasi mortalitas dan laju eksploitasi lobster batu

Jenis kelamin Z (per tahun) M (per tahun) F (per tahun) E (per tahun)
Jantan 1,36 0,62 0,74 0,54
Betina 2,37 0,68 1,69 0,71

E: laju eksploitasi, F: mortalitas tangkapan, M: mortalitas alami, Z: mortalitas total.

serta diperoleh estimasi laju eksploitasi (E) per
tahun sebesar 0,54 dan 0,71 (Tabel 5).

(a) 20
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10 |
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Gambar 8 Pola rekrutmen lobster batu (a) jantan
dan (b) betina berdasarkan komposisi
panjang karapas
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Ukuran pertama kali tertangkap (Lcsg)

Nilai jantan dan betina masing-masing 62,5
mm dan 61,0 mm. Secara umum lobster batu
jantan dan betina tertangkap pertama kali pada
ukuran panjang karapas sekitar 60,0 mm atau 6,0
cm. Grafik peluang tertangkap lobster pada satu
ukuran panjang karapas tersaji pada Gambar 9.

Pembahasan

Lobster batu betina yang teramati pada
penelitian ini lebih banyak dibandingkan dengan
jantan, dengan nisbah kelamin total jantan ter-
hadap betina sebesar 1 : 1,43. Menurut Cobb dan
Wang (1985), perbedaan dominasi antara jantan
dan betina dapat terjadi karena pengaruh musim,
lokasi, serta metode penangkapan.

Nilai nisbah kelamin pada bulan Desember
dan Maret memperlihatkan hasil yang sedikit ber-
beda. Jumlah lobster jantan yang teramati sedikit
lebih banyak dibanding lobster betina pada
Desember, dan terjadi penurunan secara drastis
terhadap jumlah lobster yang teramati pada bulan
Maret. Kondisi ini merupakan dampak dari varia-
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Gambar 9 Panjang karapas dan peluang tertangkap lobster batu (Panulirus penicillatus) di Teluk
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Gambear 10 Panjang karapas dan peluang tertangkap

si hasil jumlah tangkapan lobster oleh nelayan.
Uji Chi-Square terhadap nisbah kelamin setiap
bulan menghasilkan keputusan tidak berbeda
nyata, artinya dapat dikatakan bahwa proporsi
lobster batu jantan dan betina pada waktu penga-
matan cenderung sama, atau keduanya memiliki
peluang tertangkap yang sama (Ongkers et al.
2014). Hasil uji t memperlihatkan bahwa lobster
batu jantan dan betina pada penelitian ini mem-
iliki pola pertumbuhan alometrik negatif. Artinya,
pertambahan panjang karapas lobster lebih domi-
nan dibandingkan dengan pertambahan bobot.
Menurut Mashar (2016), kondisi tangkap lebih
serta kompetisi di dalam suatu habitat dapat me-
nyebabkan biota perairan memiliki pola pertum-
buhan yang bersifat alometrik negatif.

Parameter pertumbuhan von Bertalanfty
yang meliputi koefisien pertumbuhan (K), pan-
jang karapas maksimum teoritis (L,), dan umur
teoritis pada saat panjang karapas sama dengan
nol (ty) dapat digunakan dalam menduga suatu
populasi (Morgan 1980). Parameter pertumbuhan
juga dapat digunakan dalam mengestimasi
penambahan usia individu hingga mencapai uku-
ran panjang asimtotik (Suwarni et al. 2015). Be-
berapa faktor yang dapat mempengaruhi laju per-
tumbuhan lobster diantaranya adalah suhu, usia,
dan periode waktu terang (Phillips et al. 1980;

lobster batu betina bertelur di Teluk Palabuhanratu

Cobb dan Wang 1985).

Nilai L, lobster batu jantan pada
penelitian ini lebih besar daripada betina. Kondisi
tersebut berdampak pada panjang karapas maksi-
mum teoritis lobster batu jantan yang lebih pan-
jang dibanding betina. Meskipun demikian, lob-
ster batu jantan memiliki koefisien pertumbuhan
(K) yang lebih kecil dibandingkan dengan betina.
Kondisi ini berimplikasi pada kemampuan lobster
batu betina yang lebih cepat mencapai ukuran
panjang asimtotik (L.). Perbedaan ini dapat ter-
jadi karena dipengaruhi oleh kompetisi, mortali-
tas, serta laju rekrutmen (Sugilar ef al. 2012).

Puncak rekrutmen lobster batu jantan be-
rada pada Oktober, sedangkan lobster batu betina
pada Februari. Rekrutmen yang terjadi setiap bu-
lan berfluktuasi, dengan rata-rata persentase
tertinggi sekitar 12% hingga 13% pada bulan
Agustus dan September. Melalui kondisi tersebut,
dapat diduga bahwa lobster batu di sekitar Teluk
Palabuhanratu mengalami puncak rekrutmen pada
Agustus hingga September dalam satu periode
waktu.

Nilai F sebesar 1,2 hingga 2,5 kali nilai M
memperlihatkan bahwa kematian lobster batu di
Teluk Palabuhanratu lebih didominasi oleh upaya
tangkap. Nilai estimasi laju eksploitasi lobster
batu jantan dan betina di Teluk Palabuhanratu
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Tabel 6 Variasi nilai Lmsy beberapa lobster (Panulirus spp.) di Indonesia

Panulirus spp. Lokasi "Lmsg atau ~ Lrso (mm) Sumber
P. versicolor Teluk Ekas 82,20 Junaidi et al. (2010)
P. ornatus Teluk Ekas 76,74 Junaidi et al. (2010)
P. homarus Teluk Ekas 77,44 Junaidi et al. (2010)
Teluk Ekas 69,84 Junaidi et al. (2010)
P penicillatus 5 hantat 65307 Penelitian ini

Lmsy: Ukuran lobster saat pertama mencapai kematangan gonad, Lrs: ukuran lobster saat mencapai ke-

matangan reproduktif

masing-masing adalah 0,54 dan 0,71. Nilai terse-
but telah melebihi laju ekploitasi optimum (E,)
yang disarankan oleh Guland (1971) dalam Pauly
(1984). Nilai E,, yang disarankan adalah tidak
lebih dari 0,50. Oleh karena hal tersebut, dapat
dikatakan bahwa sumberdaya lobster batu di Te-
luk Palabuhanratu terindikasi sudah mulai
tangkap lebih.

Estimasi terhadap ukuran rata-rata pertama
kali tertangkap (Lcsg) lobster batu jantan dan
betina masing-masing berada pada panjang
karapas 62,5 mm dan 61,0 mm. Sementara itu,
estimasi terhadap ukuran lobster betina saat men-
capai kematangan reproduktif atau ukuran per-
tama kali mengerami telur (Lrso) diperoleh pada
panjang karapas 65,3 mm. Nilai Lcsy yang lebih
kecil dari Lrso mengindikasikan adanya lobster
betina yang tertangkap sebelum memasuki kema-
tangan reproduktif, atau sebelum lobster tersebut
bertelur.

Nilai Lrsy umumnya cenderung lebih besar
dibanding Lms, (ukuran pertama kali mencapai
kematangan gonad). Kondisi ini terjadi karena
proporsi yang digunakan dalam penentuan Lms
adalah proporsi individu jantan maupun betina
yang telah mencapai matang gonad (TKG III dan
TKG IV) terhadap yang belum matang gonad
(Zairion 2015), sedangkan penentuan Lrs
didasari pada proporsi betina yang mengerami
telur terhadap yang tidak mengerami telur.

Ukuran lobster saat pertama mencapai kema-
tangan gonad (Lms) pada jenis dan lokasi yang
berbeda, memperlihatkan nilai yang bervariasi.
Variasi nilai Lms, dari beberapa lobster genus
Panulirus dapat dilihat pada Tabel 6. Nilai Lrs
yang diperoleh pada penelitian ini cenderung
lebih kecil dibandingkan dengan nilai Lms, lob-
ster batu di Teluk Ekas. Melalui hal tersebut,
diduga nilai estimasi terhadap Lms, lobster batu
yang terdapat di Teluk Palabuhanratu lebih kecil
dibandingkan dengan lobster batu di Teluk Ekas.
Menurut Morgan (1980), ukuran saat mencapai
kedewasaan pada lobster dapat bervariasi secara
geografis pada beberapa spesies.
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Berdasarkan Permen KP No. 56 tahun 2016,
tidak semua lobster yang terdapat di lokasi
penelitian sudah memenuhi syarat ukuran mini-
mum boleh tangkap. Ukuran boleh tangkap pada
panjang karapas di atas 80,0 mm sudah melebihi
ukuran rata-rata lobster betina mencapai kematan-
gan reproduktif (Lrsp = 65,3 mm), dan secara
umum lobster pada ukuran tersebut memiliki bo-
bot rata-rata sekitar 358 g pada jantan, dan 353 g
pada betina. Berdasarkan dari bobot rata-rata ter-
sebut, jika penerapan ukuran boleh tangkap ada-
lah pada panjang karapas di atas 80,0 mm, maka
bobot minimal yang ditetapkan seharusnya sekitar
355 g.

Mengacu pada Permen KP No. 56 tahun
2016, bobot minimum untuk lobster yang boleh
ditangkap adalah lebih dari 200 g per ekor.
Dilihat dari hasil penelitian ini, lobster dengan
bobot 200 g memiliki panjang karapas rata-rata
sekitar 63,4 mm pada jantan, dan 61,6 mm pada
betina. Ukuran tersebut masih berada di bawah
ukuran rata-rata lobter betina saat mencapai ke-
matangan reproduktif (Lrso = 65,3 mm).

Penetapan Permen KP No. 56 tahun 2016
berdasarkan kriteria panjang karapas minimum
sejatinya sudah baik, karena lobster yang boleh
ditangkap adalah yang telah melewati ukuran ke-
matangan reproduktif. Akan tetapi jika dilihat
dari nilai Lmsy dan Lrsy dari beberapa jenis lobster
di perairan Indonesia, dapat diketahui bahwa se-
tiap spesies memiliki ukuran rata-rata matang
gonad dan kematangan reproduktif yang berbeda.
Artinya, akan lebih baik jika regulasi mengenai
ukuran boleh tangkap terhadap sumberdaya lob-
ster disesuaikan dengan spesies yang lebih spe-
sifik.

Sumberdaya lobster batu (Panulirus penicil-
latus) di Teluk Palabuhanratu terindikasi sudah
mulai tangkap lebih. Ukuran panjang karapas lob-
ster batu betina saat pertama kali mengerami telur
lebih besar dibandingkan dengan ukuran panjang
karapas lobster saat pertama kali tertangkap, se-
hingga diduga terdapat lobster betina yang ter-
tangkap sebelum mengerami telur.
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KESIMPULAN

Sumberdaya lobster batu (Panulirus penicil-
latus) di Teluk Palabuhanratu terindikasi sudah
mulai tangkap lebih. Ukuran panjang karapas lob-
ster batu betina saat pertama kali mengerami telur
lebih besar dibandingkan dengan ukuran panjang
karapas lobster saat pertama kali tertangkap, se-
hingga diduga terdapat lobster betina yang ter-
tangkap sebelum mengerami telur.
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